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KATA PENGANTAR DARI TIM EDITOR 
 

Puji Syukur kami panjatkan kepada Allah Swt, atas petunjuk dan karunia-Nya Prosiding 
Presentasi ilmiah penelitian BKS-PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian tahun 2016 yang 
mengambil tema “Merancang Masa Depan Pertanian Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA)” dapat diterbitkan. 
Penerbitan Prosiding ini dibagi dalam 2 buku yakni Volume 1 yang berisi artikel bidang 

agroekoteknologi, ilmu tanah, kehutanan dan perkebunan. Untuk Volume 2 berisi artikel bidang 
agribisnis, perikanan, perkebunan dan teknologi pertanian. Prosiding ini merupakan dokumentasi 
karya ilmiah para peneliti yang berkaitan dengan ilmu pertanian, dimana presentasi dari karya 
ilmiah tersebut sudah dilaksanakan pada tanggal 5-6 Agustus 2016 di Universitas Malikussaleh kota 
Lhokseumawe. 

Tim editor bekerja sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh panitia. Tim editor 
bertugas mengedit makalah yang telah diseleksi oleh panitia. Tim editor lebih banyak bertugas 
menyelaraskan format tulisan tanpa mengubah isi atau konteks artikel/makalah/hasil penelitian. 
Adapun artikel yag masuk ke tim editor berjumlah ratusan artikel/makalah, sehingga ada sedikit 
keterlambatan dalam proses penerbitan prosiding ini. 

Semoga penerbitan prosiding ini dapat bermanfaat sebagai bahan acuan untuk lebih 
memacu dan mengembangkan penelitian yang akan datang. Kepada semua pihak khususnya tim 
editor yang telah bekerja keras untuk penerbitan prosiding ini kami sampaikan terima kasih. 

 

 Lhokseumawe, Januari 2017 

Tim Editor 
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KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulillah, puji syukur atas segala karunia dan rahmat Allah Swt, sehingga Seminar 
Nasional dan Rapat Tahunan Dekan (SEMIRATA) BKS – PTN Bidang Ilmu Pertanian Wilayah Barat 
Tahun 2016 dapat terlaksana. Seminar dan Rapat Tahunan yang melibatkan sejumlah PTN dan PTS 
yang memiliki bidang Ilmu Pertanian, dan sebagaimana lazimnya kegiatan tersebut terbagi menjadi 
beberapa kegiatan yakni Seminar Nasional, Seminar paralel hasil-hasil penelitian dan Rapat 
Tahunan Dekan. 

Tema Kegiatan Semirata Tahun 2016 ini adalah, “ Merancang Pertanian Indonesia di era 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) ”. Masih rendahnya sektor pertanian Indonesia dibandingkan 
dengan negara ASEAN lainnya merupakan masalah yang harus mampu dicarikan solusinya. 
Semirata 2016 Bidang Ilmu Pertanian ini diharapkan dapat menghasilkan rancang bangun 
pertanian di era MEA ini. Pembangunan Pertanian ke depan bukan hanya bertujuan untuk 
meningkatkan kuantitas atau hasil produk pertanian, namun juga harus diarahkan pada 
peningkatan kesejahteraan para petani. Sektor Pertanian memberikan sumbangan cukup besar 
dalam APBN Republik Indonesia selayaknya mampu menjadi garda terdepan dalam perencanaan 
Pembangunan Nasional. 

Penyelenggaran kegiatan Semirata BKS-PTN Tahun 2016 ini tidak terlepas dari bantuan 
berbagai pihak, oleh Karena itu kami ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada : 

1. Rektor Universitas Malikussaleh 

2. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh 

3. Pemerintah Provinsi Aceh 

4. Pemerintah Kabupaten Aceh Utara dan Pemerintah Kota Sabang 

5. Sekjen FKPTPI 

6. Ketua BKS-PTN Bidang Ilmu Pertanian Wilayah Barat 

7. Seluruh anggota panitia pelaksana Semirata Tahun 2016. 

 
 

Ketua Panitia, 

Dr. Ir. Halim Akbar, M.Si 
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SAMBUTAN KETUA  

BKS-PTN WILAYAH BARAT BIDANG ILMU PERTANIAN 
 

Puji dan syukur marilah kita panjatkan kehadirat Allah Swt, karena atas rahmat dan 
hidayah-Nya kita dapat melaksanakan kegiatan Seminar Nasional dan Rapat Tahunan (SEMIRATA) 
BKS-PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian tahun 2016 yang diselenggarakan oleh Universitas 
Malikussaleh. Kami menucapkan selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan peserta rapat 
tahunan baik Dekan maupun Ketua Program Studi/Jurusan. Semoga kegiatan ini memberikan 
manfaat positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang pertanian.  

Pada SEMIRATA tahun ini diilaksanakan Seminar Nasional dengan Tema “Merancang Masa 

Depan Pertanian Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)”, dengan keynote Speaker 
Dr. Ir. H. Andi Amran Sulaiman, MP (Menteri Pertanian RI). Dalam kegiatan ini juga dilaksanakan 
Rapat Tahunan Dekan yang akan membahas program BKS-PTN Bidang Pertanian sekaligus wadah 
bagi Dekan, Ketua Program Studi/Jurusan untuk saling bertukar pengalaman dalam pengelolaan 
fakultas ataupun program studi/jurusan di institusi masing-masing. Adapun institusi yang hadir 
dalam pelaksaan SEMIRATA BKS-PTN wilayah Barat bidang ilmu pertanian tahun 2016 ini sebanyak 
31 institusi yang tersebar dari 15 Provinsi yang ada di Indonesia. Kami sebagai Ketua BKS-PTN 
wilayah Barat bidang ilmu pertanian mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
seluruh personil kepanitiaan yang telah bekerja keras untuk terselenggaranya kegiatan SEMIRATA 
ini 

Akhir kata dengan memohon kepada Allah Swt, semoga apa yang kita harapkan dari 
pelaksanaan kegiatanSeminar Nasional dan Rapat Tahunan (SEMIRATA) BKS-PTN Wilayah Barat 
bidang ilmu pertanian ini dapat terwujud. 

 

Ketua BKS-PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 

Dr. Ir. H. Sudarjat., MP 
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SAMBUTAN DEKAN 

FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS MALIKUSSALEH 
 

 

Assalamua’laikum warahmatullah wabarakatuh 

Puji Syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Swt, karena dengan izin-Nya Seminar dan Rapat 
Tahunan (semirata) BKS- PTN Barat 2016 dengan tema “Merancang Pembangunan Pertanian 
Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)” dapat terlaksana. Shalawat teriring salam 
sama-sama kita sampaikan kepada Nabi Besar Muhammad Saw. 
Yang Kami hormati  

1. Bapak Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia 

2. Bapak Menteri Pertanian Republik Indonesia 

3. Bapak Rektor Universitas Malikussaleh 

4. Bapak Sekjen FKPTPI 

5. Bapak Ketua BKS-PTN Barat 

6. Bapak Gubernur Provinsi Aceh 

7. Bapak Bupati/walikota yang berhadir 

8. Bapak/Ibu Dekan Fakultas Pertanian yang berhadir 

9. Bapak/ibu Wakil dekan dan Pimpinan Prodi yang berkenan hadir 

10. Tamu undangan dari Dinas terkait di Wilayah Kota Lhokseumawe dan Kabupaten Aceh 
Utara 

11. Pemakalah Seminar Nasional 

12. Bapak Ibu dosen dan hadirin dan tamu undangan yang berbahagia 

Selanjutnya kepada seluruh peserta seminar kami sampaikan Selamat datang di Bumi 
Serambi Mekkah tepatnya di Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh Kabupaten Aceh Utara 
Provinsi Aceh. Suatu kehormatan bagi kami atas kepercayaan yang diberikan kepada Fakultas 
Pertanian UNIMAL untuk menjadi tuan rumah dalam pelaksanaan Semirata BKS-PTN 2016, semoga 
kami dapat melaksanakan amanah ini dengan baik. 

Bapak/ibu yang kami hormati 

Saat ini, kita memasuki era baru: Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Kini 10 negara 
anggota ASEAN terhubung menjadi satu kesatuan: kesatuan kawasan, wilayah produksi dan 
konsumsi. Barang, jasa, modal, dan tenaga kerja bisa bergerak bebas dalam kawasan.  

Selain Singapura dan Brunei Darussalam, negara-negara anggota ASEAN memiliki ciri yang 
hampir sama yaitu masih mengandalkan sektor pertanian. Bahkan pertanian masih menjadi 
penopang utama ekonomi dan penyumbang penting devisa negara, seperti Indonesia Thailand, 
Vietnam, Filipina, Myanmar, dan Malaysia. Namun demikian daya saing komoditas untuk masing-
masing negara tersebut berbeda-beda. Sebagai contoh Indonesia hanya kalah dengan Vietnam dari 
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sisi produktivitas padi tetapi Indonesia kalah dari sisi daya saing beras dengan dua eksportir utama 
beras dunia yaitu Thailand dan Vietnam. 

Dalam produk hortikultura, seperti buah-buahan, Thailand merupakan saingan berat 
Indonesia. Selama ini aneka buah-buahan Thailand menyerbu pasar Indonesia. Di ASEAN, Indonesia 
unggul dalam komoditas sejumlah perkebunan, seperti sawit, kopi, kakao, dan teh. Sayangnya, 
keunggulan ini masih berupa produk primer dengan nilai tambah rendah. Hanya sebagian kecil 
ekspor komoditas perkebunan dalam bentuk produk olahan, jadi maupun setengah jadi. Akibatnya, 
negara lain yang memetik keuntungan. 

Bapak/Ibu yang kami Hormati 

Harapan kami melalui seminar ini kita dapat menemukan suatu rancangan dalam 
membangun pertanian Indonesia di era MEA. Dalam kesempatan ini juga kami mengucapkan terima 
kasih kepada bapak Rektor beserta seluruh civitas akademika UNIMAL, seluruh panitia baik dosen, 
karyawan maupun mahasiswa Fakultas Pertanian Unimal dan semua pihak yang telah membantu 
dan memberikan dukungan dalam pelaksanaan kegiatan ini. 

Kami telah berusaha dengan segala kemampuan kami, namun sebagai manusia biasa kami 
menyadari disana disini masih banyak terdapat kekurangan. Oleh karena itu saya selaku Pimpinan 
Fakultas Pertanian beserta seluruh Panitia memohon maaf sebesar-besarnya atas kekurangan ini. 

Sebelum mengakhiri sambutan ini perkenankan kami sekali lagi menyampaikan 
permohonan maaf jika dalam sambutan ini ada kata-kata yang kurang berkenan di hati bapak/ibu. 
Semoga bapak/ibu menemukan kesan yang baik selama berada disini.  

Akhirul Kalam, Assalamu’alaikum wr wb. 

 

Dekan  

Dr. Ir. Mawardati, M.Si 
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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS MALIKUSSALEH 
 

Pertama marilah kita panjatkan syukur kehadirat Allah Swt, sehingga kegiatan Seminar 
Nasional dan Rapat Tahunan (Semirata) BKS-PTN wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian tahun 2016 
dapat terselenggara. Kegiatan yang pada kali mengambil tema “Merancang Masa Depan Pertanian 

Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)” dipercayakan kepada kami Universitas 
Malikussaleh untuk menyelenggarakannya, sungguh merupakan sebuah kehormatan bagi kami 
tentunya. 

Keprihatinan kita melihat ketertinggalan pembangunan pertanian di negara kita dewasa 
dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya seperti Thailand, Vietnam dan Malaysia adalah 
sesuatu yang wajar. Negara Indonesia yang dikenal sebagai negara agraris, namun dalam hal produk 
pertaniannya masih tertinggal dari negara yang kita sebut di atas. Sehingga sangat diharapkan hasil 
pemikiran dari kegiatan ini bisa memberikan pengaruh bagi dunia pertanian kita saat ini. 

Keberpihakan kebijakan pertanian kepada petani amat kita harapkan, dimana saat ini 
sebagian besar dari jumlah masyarakat miskin Indonesia berprofesi sebagai petani. Sehingga 
Pembangunan pertanian berkelanjutan yang kita lakukan ini juga bisa melihat para petani sebagai 
subjek dalam pengambilan keputusan nantinya. 

 Hasil dari kegiatan Semirata BKS-PTN Wiayah Barat Bidang Ilmu Pertanian ini pastinya 
sangat dinanti untuk mampu memberdayakan perekonomian para petani. Deengan kesungguhan, 
ketekunan dan keterlibatan pasti akan didapat solusi-solusi untuk dapat memajukan sektor 
pertanian kita bangsa Indonesia di era MEA ini. Terima kasih saya sampaikan kepada semua pihak 
yang telah terlibat dalam pelaksanaan kegiatan Semirata tahun 2016 ini. 

 
 

Rektor 

Prof. Dr. H. Apridar, SE., M.Si 
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ABSTRAK 

Ketersedian lahan pertanian yang subur semakin berkurang, sementara lahan salin di Aceh masih 
belum dimanfaatkan dan luasnya meningkat akibat Tsunami Tahun 2004. Penelitian ini bertujuan 
untuk memanfaatkan lahan salin untuk penanaman tanaman kedelai dengan bantuan Fungi 
Mikoriza Arbuskular. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mesjid, Kabupaten Aceh Utara serta di 
Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh pada bulan Oktober – Januari 2010. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 
menggunakan 2 faktor. Faktor yang pertama yaitu Varietas (V) terdiri dari 2jenis yaitu Varietas 
Kipas Merahdan Varietas Willis.. Faktor yang kedua adalah pemberian Fungi Mikoriza Arbuskular 
(M) terdiri dari 4 taraf yaitu : Tanpa mikofer (0 g/polibag), mikofer (2,5 g/polibag), mikofer 
(5g/polybag), mikofer (7,5 g /polybag).Peubah yang diamati adalah : Luas Daun, Laju Assimilasi 
Bersih, Laju Tumbuh Relatif, Jumlah Polong Berisi, dan Berat 100 Biji. Hasil Penelitian menunjukkan 
bahwa nilai tebaik untuk total luas daun, Laju Assimilasi Bersih, Laju Tumbuh Relatif, jumlah polong 
berisi, dan berat 100 biji terdapat pada perlakuan varietas Kipas Merah yang diberi mikoriza 7,5 
gram/polibag. 
 
Kata Kunci: tanah salin, varietas, ziolit 

PENDAHULUAN 

Peran kacang-kacangan sebagai sumber protein nabati seperti kedelai di masa yang akan 
datang semakin penting. Namun, sampai saat ini kebutuhan kedelai di Indonesia belum 
swasembada kedelai sehingga terpaksa diimpor setiap tahunnya. Pada tahun 2007, produksi kedelai 
nasional hanya sebesar 1,3 ton/ha (Adisarwanto, 2008), dan di Aceh Utara produksi kedelai tahun 
2006 sebesar 1,2 ton/ha (BPS, 2008). Maka untuk memenuhi kebutuhan kedelai sekitar 2 juta 
ton/tahun pemerintah mengimpor sekitar 1,2 juta ton atau sekitar 60% dari kebutuhan nasional. 

Produksi kedelai dalam negeri belum mampu memenuhi kebutuhan sendiri, padahal potensi 
pengembangannya di dalam negeri sangat bagus. Konsumsi kedelai di Indonesia dipastikan akan terus 
meningkat setiap tahunnya mengingat beberapa pertimbangan seperti bertambahnya populasi 
penduduk, peningkatan pendapatan per kapita, kesadaran masyarakat akan gizi makanan. Namun 
produksi kedelai belum mencukupi kebutuhan lokal, sehingga pada 5 tahun terakhir impor rata-rata 
mencapai 80 persen per tahun (FAO, 2013), walaupun demikian, dalam rencana strategis 
pengembagan pertanian, Indonesia memiliki tujuan mencapai swasembada kedelai tahun 2020. 
Permasalahan utama adalah produksi kedelai nasional lebih rendah dari pada kebutuhan dalam 
negeri, sehingga selalu mengalami defisit. 

Ketersediaan lahan pasang surut di Indonesia kurang lebih 33 juta hektar yang tersebar di 
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya. Dari luasan tersebut sekitar 6 juta hektar 
diantaranya cukup potensial untuk pengembangan pertanian (Hidayat, 2002). Akan tetapi 
produktifitas tanaman pada lahan pasang surut umumnya sangat rendah. Masalah utama rendahnya 
produksi bahkan gagalnya pertumbuhan tanaman pada lahan pasang surut disebabkan tingkat 
salinitas yang tinggi (Marsi et al., 2003). Masalah utama lahan salin adalah kandungan garam yang 
tinggi terutama Na+ dan Cl- ditambah lagi masalah lainnya seperti drainase dan ketersediaan hara. 
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Sampai saat ini di wilayah Provinsi Aceh, lahan pasang surut lebih mengalami pencemaran 
dengan lumpur tsunami. Menurut United Nation (2005) beberapa lokasi lahan yang tertimbun 
lumpur tsunami di NAD menunjukkan kadar garam (Na) di lahan sawah yang terendam air laut 
mencapai 1.000 ppm, atau sekitar empat kali lebih tinggi dari kondisi normal. Departemen 
Pertanian (2005) menunjukkan pula bahwa kadar garam di lapisan permukaan lahan sawah yang 
terendam air laut di NAD mencapai 8-10 dS/m. Hal ini menunjukkan bahwa lahan pasang surut di 
wilayah Provinsi Aceh telah mengalami cekaman salinitas. 

Pemanfaatan FMA di daerah bersalinitas tinggi mampu meningkatkan pertumbuhan dan 
produksi tanaman. Hal ini karena FMA memiliki jaringan hifa eksternal yang akan memperluas 
bidang serapan air dan hara. Disamping itu ukuran hifa yang lebih halus dari bulu-bulu akar 
memungkinkan hifa bisa masuk ke pori-pori tanah kecil (mikro) sehingga hifa bisa menyerap air 
dan hara pada kondisi air tanah paling rendah (Kilham, 1994). Serapan air yang lebih besar oleh 
tanaman bermikoriza, juga membawa unsur hara yang mudah larut dan terbawa aliran massa 
seperti N, P, K dan S sehingga serapan unsur tersebut juga meningkat. Disamping serapan hara 
melalui aliran massa, serapan P yang tinggi juga disebabkan karena hifa fungi juga mengeluarkan 
enzim Phosphatase yang mampu melepaskan P dari ikatan-ikatan yang spesifik, sehingga tersedia 
bagi tanaman. 

Upaya lain dalam pemanfaatan lahan yang mempunyai salinitas tinggi dapat dilakukan 
dengan menggunakan varietas tahan dan cara budidaya yang tepat sehingga dapat menunjang 
program ekstensifikasi pangan. Untuk menekan penurunan hasil tanaman akibat adanya salinitas 
maka perlu dipilih varietas kedelai yang cocok atau toleran untuk dibudidayakan pada daerah yang 
tanahnya bergaram (Marsi et al., 2003). Penggunaan Varietas Kipas diharapkan dapat tahan 
terhadap salinitas mengingat varietas ini merupakan varietas lokal yang banyak ditanam oleh 
masyarakat setempat dan sebahagian besar ditanami pada lahan kering, baik lahan kering dataran 
rendah maupun perbukitan dengan produksi rata-rata 2,5-2,7 ton/ha. 

Berdasarkan uraian diatas penulis telah melakukan penelitian : Pertumbuhan dan produksi 
varietas kedelai kipas merah dan varietas willis terhadap pemberianfungi mikoriza arbuskular di 
tanah salin. 

 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan di Desa Mesjid, Kabupaten Aceh Utara, Provinsi Aceh serta di 
Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh dan Laboratorium Universitas Sumatera 
Utara Medan pada bulan Oktober 2009 – Januari 2010. 

Bahan yang digunakan adalah benih kedelai varietas Kipas Merahdan varietas Willis, Fungi 
Mikoriza Arbuskula yang diinokulasikan adalah Mycofer yang terdiri dari 4 spesies mikoriza : 
Glomus manihotis, Glomus etunicatum, Gigaspora margarita dan Acaulospora yang dikeluarkan oleh 
Laboratorium Bioteknologi Hutan dan Lingkungan, Pusat Penelitian Bioteknologi IPB, Pupuk 
Organik (pupuk kandang sapi), Pupuk Urea, TSP, KCl, Insektisida Furadan dan Polybag plastik 
bervolume 10 kg. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 3 ulangan. Jenis tanaman 
kedelai sebagai faktor pertama terdiri dari dua taraf, yaitu adalah V1(varietas kipas merah, dan V2 
(varietas willis). Dosis Mikoriza sebagai faktor kedua terdiri atas empat taraf yaitu M0(tanpa 
mikofer), M1(2,5 gr mikofer/polybag), M2(5,0 gr mikor/polybag), M3(7,5 gr mikofer/polybag). 
Dengan demikian terdapat 8 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 
24 satuan percobaan. 

 
Pelaksanaan Penelitian 

Media tanam yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah tanah salin bagian atas (top 
soil) yang berasal dari pinggir laut di Lhokseumawe. Sebelum digunakan tanah tersebut terlebih 
dahulu dikering udarakan (anginkan) kemudian diaduk agar tanah homogen, gembur dan terpisah 
dari kotoran-kotoran yang ada. Selanjutnya dimasukkan ke dalam polybag percobaan seberat 10 kg 
kemudian disusun secara acak. 
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Pengukuran DHL dilakukan dua kali yaitu seminggu sebelum tanam dan setelah tanam 
dengan cara mengambil tanah sampel dari Desa Blang Nibang, Aceh Utara. Tanah kemudian dibawa 
kelaboratorium untuk diukur DHL-nya. 

Benih yang digunakan terlebih dahulu diseleksi. Penanaman dilakukan dengan hati-hati agar 
benih kedelai tidak sampai mengalami kerusakan. Dibagian tengah polybag dibuat lubang kira-kira 
sedalam 2 cm, kemudian benih ditanam, kemudian ditutup dengan tanah gembur kira-kira setebal 1 
cm. 
 Sehari sebelum tanam, tanah diberikan pupuk dasar. Jumlah pupuk yang harus diberikan 
adalah Urea 50 kg/ha (0,25 gr/polybag), SP-36 75 kg/ha (0,38 gr/polybag), KCl 90 kg/ha (0,45 
gr/polybag) dan pupuk kandang dengan dosis 20 ton/ha atau sama dengan 100 gr/polybag. 
 Benih kedelai yang akan ditanam dimasukkan ke dalam lubang tanam sebanyak tiga biji 
kedelai. Bersamaan dengan penanaman diberikan Furadan 3G dengan dosis 0,2 g perlubang untuk 
mencegah serangan semut. 
 Inokulasi mikoriza dilakukan pada saat benih ditanam dengan cara membuat lubang tanam 
terlebih dahulu sedalam 2 cm kemudian diinokulasikan dengan FMA kedalam lubang tanam, benih 
dimasukkan kedalam lubang tanam kemudian ditutup dengan tanah. Dosis pemberian mikoriza 
akan disesuaikan dengan aplikasi perlakuan. 
Peubah yang diamati pada penelitian ini terdiri dari: Luas Daun, Laju Assimilasi Bersih, Laju 
Tumbuh Relatif, Jumlah Polong Berisi, dan Berat 100 Biji. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

 Dari hasil analisis ragam didapatkan bahwa tidak semua peubah yang diamati menunjukkan 
adanya interaksi. Peubah total luas daun dan berat 100 biji tidak menunjukkan adanya interaksi 
perlakuan, namun secara tunggal menunjukkan pengaruh yang nyata sampai sangat nyata (Tabel 1). 
Peubah yang menunjukkan adanya interaksi adalah polong berisi, sendangkan peubah laju asimilasi 
bersih dan laju tinggi relatif tidak menunjukkan perbedaan yang nyata baik untuk pengaruh faktor 
tunggal maupun interaksi perlakuan (Tabel 2). Interaksi antara varietas dengan perlakuan fungi 
mikoriza arbuskular berpengaruh tidak nyata terhadap total luas daun, sedangkan faktor tunggal 
varietas dan dosis fungi mikoriza arbuskular berpengaruh nyata.  
 
Tabel 1. Total Luas Daun dan jumlah berat 100 biji Kedelai dengan Pemberian Fungi mikoriza 

Arbuskular. 

Perlakuan  Total Luas Daun (cm2) Berat 100 Biji (g)  
    
Varietas  
 V1(Kipas Merah)   35,88a   9,03 a 
 V2(Willis)   33,70 a   6,58 b 
Fungi Mikoriza Arbuskular 
 M0 (tanpa mikofer)   30,87 c   6,65 b 
 M1 (2,5 g mikofer/polybag) 32,34bc   7,11 b 
 M2 (5 g mikofer/ polybag) 34,60b   7,88b 
 M3 (7,5 g mikofer/ polybag)  41,34 a   9,57 a 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama padakolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 

uji Duncan 5%. 
 
Tabel 2. Laju Asimilasi Bersih (LAB), Laju Tumbuh Relatif (LTR)dan Jumlah Polong Berisi dengan 

Pemberian Fungi mikoriza Arbuskular. 
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Perlakuan LAB (mg.m-2.h-1) LTR (mg.m-2.h-1) Polong Berisi 
    
V1M0   1,34 a    3,04 a   20,00 c 
V1M1   1,36 a    3,09 a   22,33 bc 
V1M2   1,49 a    2,87 a   25,66 b 
V1M3   1,92 a    3,28 a   38,83 a 
V2M0   1,28 a    2,23 a    9,83 d 
V2M1   1,36 a    2,44 a   17,66 c 
V2M2   1,38 a    2,50 a   19,00 c 
 V2M3   1,38 a    2,51 a   20,00 c 
 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama padakolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 

uji Duncan 5%. 
  

V1 = Varietas Kipas Merah  V2 = Varietas Willis  
M0 = Tanpa mikoriza  M1 = Mikoriza 2,5g/polibag 
M2 = Mikoriza 5g/polibag  M3 = mikoriza 7,5g/polibag 

 
Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, pertumbuhan tanaman kedelai yang ditanami 
pada tanah salin cukup baik pertumbuhannya dan mampu menunjukkan pertumbuhan vegetatif 
dan generatif yang lebih tinggi. Untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif, pertumbuhan yang 
lebih baik ditunjukkan oleh Varietas Kipas Merah yang memiliki daun yang lebih luas, laju asimilasi 
bersih, laju tumbuh relatif, jumlah polong berisi dan jumlah 100 biji. Berdasarkan deskripsi, 
Varietas Kipas merupakan varietas lokal aceh yang dapat beradaptasi pada lahan kering sehingga 
varietas ini mampu beradaptasi pada daerah dengan salinitas tinggi yang memiliki keterbatasan air. 
Karena Varietas Kipas Merah ini mampu beradaptasi pada lahan yang memiliki keterbatasan air, 
maka varietas ini mampu menyerap air dan unsur hara yang terlarut didalamnya yang akan 
dipergunakan dalam proses fotosintesis, sehingga dapat menghasilkan asimilat yang dibutuhkan 
untuk pertumbuhan tanaman.Jadi walaupun secara genetis, tanaman kedelai Varietas Kipas Merah 
ini mampu menghasilkan produksi yang tinggi, selain itu faktor suhu dan panjang penyinaran 
(photo period) sangat menentukan waktu berbunga dan pembentukan polong. Pada saat penelitian 
ini dilakukan pada bulan Oktober 2009 s/d Januari 2010, suhu cardinal berkisar antara 23-260C. 
Pada suhu ini, tanaman kedelai membentuk pertumbuhan organ vegetatif dan generatif secara 
maksimal, sehingga mampu membentuk melakukan pengisian polong dan pemasakan biji yang 
optimal. 

Pemberian FMA dengan dosis 7,5 g/polibag (M3) telah mampu membuat tanaman kedelai 
lebih baik pertumbuhan dan produksinya dibandingkan dengan tanpa pemberian FMA, karena 
bertambah luasnya permukaan absorpsi dan meningkatnya volume daerah penyerapan oleh adanya 
hifa eksternal, serta kemampuan hifa dalam menyerap air dan zat hara lebih banyak (Abbot et al., 
1992). Secara umum besarnya pengaruh peningkatan pertumbuhan oleh infeksi akar yang 
bermikoriza terutama disebabkan oleh meningkatnya unsur P baik yang tersedia maupun tidak 
tersedia di dalam tanah salin. Marschner (1995) menyatakan bahwa bila kadar P dalam tanah 
mencukupi maka P akan ditranslokasikan ke bagian tajuk tanaman, sebaliknya bila kahat P maka P 
akan ditranslokasikan ke bagian akar tanaman. Dengan cukupnya air dan hara yang dapat diserap 
oleh tanaman, maka tanaman kedelai akan berfotosintesis dengan baik dan menghasilkan asimilat 
yang cukup untuk pertumbuhannya. 

Dari tabel analisis sidik ragam menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara 2 faktor yang 
nyata antara varietas kedelai dengan fungi mikoriza arbuskula terhadap jumlah polong berisi, hal ini 
menunjukkan adanya perbedaan respon keempat parameter tersebut akibat berbedanya varietas 
kedelai dan pemberian FMA. Dari berbagai kombinasi perlakuan antara varietas kedelai dan 
pemberian FMA, untuk pertumbuhan vegetative dan generatif, pertumbuhan tanaman kedelai yang 
terbaik dijumpai pada kombinasi Varietas Kipas Merah dengan pemberian FMA dengan dosis 7,5 g 
mycofer/polibag (V1M3).  
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KESIMPULAN 

1. Varietas Kipas Merah produksinya nyata lebih tinggi daripada varietas Willis. 
2. Pemberian Fungi mikoriza arbuskular sebanyak 7,5 g micofer/polybag dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai yang lebih tinggi pada tanah salin. Hal ini 
ditunjukkan dengan meningkatnya pertumbuhan total luas,Laju Asimilasi Bersih, Laju Tumbuh 
Relatif, jumlah polong berisi, dan 100 biji. 

3. Adanya interaksi dari kedua kombinasi perlakuan terhadapjumlah polong berisi 
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